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Abstrak 

 Penciptaan musik jemari menari   merupakan sebuah model pembelajaran 
teori musik yang  diimplementasikan ke dalam praktek gitar klasik. Pengertian Jemari 
Menari adalah jemari yang menari di atas  fingerboard (bidang tekan) untuk tangan kiri 
dan petikan jari kanan menari di atas sound hole(lubang suara) gitar klasik. 
Penciptaan musik jemari menari dirancang dalam bentuk  tema dan variasi, Tema 
variasi berarti komposisi musik yang mengulang-ulang tema pokok, dimana  tema 
pokok  tersebut  dikembangkan menjadi beberapa variasi,  biasanya sampai enam 
variasi dan ditutup dengan koda. Tema tersebut bisa mencipta sendiri maupun 
mengambil potongan lagu.  Ide penciptaan musik  Jemari Menari ini, berangkat dari 
keprihatinan pencipta dalam mengajar praktek gitar klasik tingkat dasar di jurusan 
musik Fakultas Seni Pertunjukan (FSP) Institut Seni Indonesia (ISI) Yogyakarta., 
Setelah diterapkannya sistem  penerimaan mahasiswa baru jalur  Seleksi Nasional 
Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SNMPTN) dan Seleksi Bersama Masuk Perguruan 
Tinggi Negeri (SBMPTN), kualitas tingkat ketrampilan dan kemampuan  mahasiswa 
baru yang diterima dijurusan musik FSP ISI Yogyakarta  masih dibawah grade seperti 
yang  diharapkan  pada jurusan musik FSP. Sebagian besar mahasiswa yang diterima 
masih minim pengetahuannya tentang teori musik maupun penguasaan membaca 
notasi balok ke dalam praktek bermain gitar klasik. Permasalahan tersebut bisa 
dimaklumi,  karena calon mahasiswa yang diterima tidak semua lulusan dari sekolah 
Menengah Musik(SMM), tetapi dari sekolah menengah yang umum (SMA, SMK). 
Tujuan perancangan ini untuk  Menjembatani dan  menawarkan  model pembelajaran 
cara  membaca notasi balok (teori) yang diimplementasikan ke dalam  praktek gitar 
klasik. Penelitian  ini menggunakan metode Penelitian Tindakan (action research dan 
metode sosialisasi. Diharapkan dari  penciptaan ini akan  berdampak positif  dan 
sebagai model pembelajaran dasar praktek gitar klasik, dengan demikian  akan 
memunculkan best practice bagi para mahasiswa dalam penguasaan teori musik serta 
mengaplikasikan ke dalam  keterampilan bermusiknya. 

Kata kunci : Model pembelajaran, penciptaan musik 

 
Abstract 

The music creation of  Jemari Menari. The fundamental of  Classical 
Guitar Practice Learning Model. The music creation of  Jemari Menari is a music 
theory learning model which implemented into classical guitar practice. The meaning 
of  Jemari Menari is finger dancing on fingerboard for left hand and strum of  right 
finger dancing on hole of  classical guitar. The music creation of  Jemari Menari is 
designed in the form of  theme and variation.Variation theme means music 
composition that repeats the principal theme, where the principal theme is developed 
become several variation, usually it has six variations and closed with coda. The 



 

 

theme can create its own (song) or take the pieces of  song. The music creation of  
Jemari Menari idea emerges from the concern of  creator in teaching fundamental 
classical guitar practice in music Major of  The performing arts faculty Institute Seni 
Indonesia (ISI) Yogyakarta. After the implementation of  the new college student 
admission system through the National Selection for State Universities (SNMPTN) 
and the Joint Selection for State Universities (SBMPTN), the skill quality and ability 
of  new college students who are accepted into the music department of  the ISI 
Yogyakarta FSP are still below the expected grade in the FSP music department. The 
majority of  accepted students still have minimum knowledge about music theory and 
also in mastering of  reading block notation into classical guitar playing practice. This 
problem is understandable because some of  the accepted prospective college 
students are graduated from general high schools (SMA, SMK) instead of  Music 
Middle Schools (SMM). The purpose of  this design is to associate and offer the 
learning model of  reading block notation technique (theory) implemented into 
classical guitar practice. This research uses action research method and socialization 
method. It is hoped that this will have a positive impact and as a basic learning model 
for classical guitar practice, thus bringing up best practice for college students in 
mastering music theory and applying it to their musical skills. 
Keyword : Learning model, Music creation 
 

 

Introduction 

Pengertian Jemari Menari adalah 

jemari yang menari di atas  fingerboard 

(bidang tekan) untuk tangan kiri dan 

petikan jari kanan menari di atas 

sound hole(lubang suara) gitar klasik. 

Ide penciptaan musik  Jemari Menari 

ini, berangkat dari keprihatinan penulis 

dalam mengajar praktek gitar klasik 

tingkat dasar di jurusan musik Fakultas 

Seni Pertunjukan (FSP) Institut Seni 

Indonesia (ISI) Yogyakarta. Seperti 

diketahui instrumen gitar klasik    

termasuk instrumen individual(solo). 

Dimana memiliki kapasitas harmoni 

dan kontrapungtis, serta repertoarnya 

tidak memiliki dukungan instrument 

lain, sehingga dapat tampil seorang diri 

di panggung (Indrawan, 2015 : 96).  

Untuk itu, peserta test gitar klasik 

dijurusan musik ISI yogyakarta harus   

 

 

 

dituntut  bisa  membawakan solo gitar 

klasik dengan baik.   

Setelah diterapkannya sistem  

penerimaan mahasiswa baru jalur  

Seleksi Nasional Masuk Perguruan 

Tinggi Negeri (SNMPTN) dan Seleksi 

Bersama Masuk Perguruan Tinggi 

Negeri (SBMPTN), kualitas tingkat 

ketrampilan dan kemampuan  

mahasiswa baru yang diterima 

dijurusan musik FSP ISI Yogyakarta  

masih dibawah grade seperti yang  

diharapkan  di jurusan musik FSP. 

Sebagian besar mahasiswa masih 

kurang pengetahuannya dalam 

membaca notasi balok, bahkan    ada 

mahasiswa yang belum bisa membaca 

maupun menulis notasi balok. Perlu 

diketahui, penguasaan notasi balok 

dijurusan musik sangatlah signifikan. 

Karena mata kuliah inti musik selalu 

berhubungan dengan penulisan dan 



 

 

membaca notasi balok (misalmya mata 

kuliah praktek, teori musik, solfeggio, 

komposisi). Dari permasalahan yang 

telah dikemukakan di atas, penulis 

menawarkan model pembelajaran gitar 

klasik untuk level gitar dasar. Model 

pembelajaran ini diujudkan melalui 

penciptaan musik tema dan variasi.  

Bentuk, tema dengan variasi 

berarti komposisi musik yang 

mengulang-ulang tema pokok, namun 

tiap ulangannnya disajikan dalam 

berbagai variasi ( Banoe:2003 :409). 

Sedangkan menurut Karl-Edmund 

Prier SJ dalam bukunya Ilmu Bentuk 

Musik, tema dan variasi berarti 

mengulang sebuah lagu induk yang 

biasanya disebut tema dengan  

perubahan (disebut variasi- variasi) 

sambil mempertahankan unsur 

tertentu dan menambah / 

menggantikan unsur yang lain. Maka 

variasi termasuk teknik komposisi 

yang terpenting, dan ternyata dipakai 

dalam musik primitive sampai dengan 

musik klasik dan modern ( Prier, 1996, 

p. 38). Namun pada esensinya Tema 

variasi berarti komposisi musik yang 

mengulang-ulang tema pokok, dimana  

tema pokok tersebut  dikembangkan 

menjadi beberapa variasi,  biasanya 

sampai enam variasi dan ditutup 

dengan koda. 

Dalam pengamatan penulis, 

penciptaan musik tema variasi untuk 

solo gitar klasik sudah banyak, 

diantaranya  dalam partitur periode 

klasik, maupun romantik, namun 

demikian rata-rata karyanya hanya bisa 

dimainkan oleh seorang gitaris dengan 

kemampuan skill yang tinggi.  Seperti 

Variations Sur un Theme de G. F. 

Handel, adalah tema yang diambilkan 

dari salah satu karya komponis 

Handel. Tema tersebut  selanjutnya 

oleh guitaris dan komponis Mauro 

Giuliani dari italia,  diolah dengan 

menjadi 6 variasi diatambah sebuah 

koda.  Dari pengamatan dan analisis 

penulis,   lagu tersebut  secara teknik 

hanya bisa dimainkan oleh pemain 

gitar yang tingkat ketrampilannya 

sudah tinggi.  Penggarapan karya tema 

variasi tersebut sudah dengan  pola 

ritme yang rumit,  permainan di posisi 

tinggi dengan tempo yang bervariasi 

cepat, lambat.    Demikian pula 

dengan karya Mauro Giuliani yang lain 

dengan judul  Variazoni Sulla Follia 

di Espagna,  selain itu juga   

Variations sur I’Air dela Flute 

Enchantee “Oh cara armonia” 

(Mozart) yang digarap variasianya  

diagarap oleh Fernando Sor. Masih 

banyak karya musik dalam bentuk 

tema variasi namun biasanya karya 

lagu tersebut mempunyai  tingkat 

kesulitannya  tinggi, sehingga hanya 

seorang pemain gitar yang mempunyai 

ketrampilan  tinggi yang bisa 

memainkannya  

Diharapkan dari  penciptaan 

Jemari Menari ini akan  berdampak 

positif  dan akan memunculkan best 

practice bagi para mahasiswa dalam 

penguasaan membaca notasi 

balok(teori musik) dan 

mengaplikasikanya ke dalam  

keterampilan bermusiknya pada level 

dasar.  

 

 



 

 

Metode 

Perancangan ini menggunakan 

metode Penelitian Tindakan (action 

research dan metode sosialisasi. 

Penelitian Tindakan (action research) 

yang diadaptasi pada pengkajian materi 

serta proses pembelajaran praktek 

gitar. Pemecahan masalah-masalah 

yang teridentifikasi kemudian diatasi 

melalui perancangan karya baru. 

Dimana karya baru tersebut nantinya 

sebagai alternatif  materi untuk 

perkuliahan praktek gitar dijurusan 

musik FSP ISI Yogyakarta. Metode 

Sosialisai, suatu kegiatan sosialisasi 

yang ditujukan untuk mengenalkan 

hasil karya perancangan kepada 

kalayak sasaran, dalam hal ini 

mahasiswa dijurusan musik FSP ISI 

Yogyakarta. 

Prosedur dalam penciptaan ini terdiri 

dari beberapa tahapan yang masing-

masing tahapan saling terkait, 

diantaranya : 

1. Penulis melakukan pengamatan 

langsung dilapangan misalnya 

mengamati proses belajar 

mengajar  pada mata kuliah 

praktek gitar dasar. Pengamatan 

tersebut dimaksudkan  untuk 

mengumpulkan data yang 

diperlukan, serta sangat  

membantu dalam menentukan 

arah penciptaan musik  

2. Studi Pustaka 

Mengumpulkan buku-buku, data – 

data, referensi-referensi  serta 

literatur yang mempunyai relasi 

dan dianggap relevan,   sebagai 

acuan dan  pertimbangan dalam 

penciptaan musik ini 

3. Analisis 

Pada tahap ini data – data yang 

telah dikumpulkan, selanjutnya 

dianalisis guna menentukan arah 

penciptaan. 

 

Pembahasan 

Dalam musik, respon maupun 

persepsi dari karya musik bersifat 

personal. Sebuah karya musik dapat 

dihargai berdasarkan dari masing  

masing kelebihan yang berbeda. Pada 

umumnya respon para pendengar 

merupakan sebuah emosi yang 

disebabkan dari elemen musikal, 

melalui kualitas warna bunyi, 

kecepatan, ritme, aksentuasi maupun 

aspek lainnya ( Sacher &  Evesole, 

1977: 5). Vicent McDermott seorang 

komponis asal amerika justru 

menyarankan agar para pengajar 

komposisi,  khususnya di Indonesia,  

harus tetap mempertahankan sebuah 

gagasan yang hidup dalam kelas 

kelas((Vincent McDermott. 2013: 91). 

Artinya pengajar harus dapat 

mengembangkan kemampuan anak 

didik dengan kreatifitas, Kreatif berarti 

proses berkarya bisa melalui eksplorasi 

yang mengakibatkan munculnya 

gagasan atau konsep baru. Dari sudut 

pandang keilmuan, hasil dari 

pemikiran kreatif biasanya dianggap 

memiliki keaslian (orginal). Namun 

demikian, setiap karya seni bisa 

dipengaruhi oleh berbagai keadaan 

yang berkaitan dengan berbagai pilihan 

sang seniman selama dalam proses 

karya seninya. Di antara berbagai 

pilihan itu bisa saja muncul dari 

Innerself sang seniman itu sendiri, 



 

 

misalnya latar belakang pribadi dan 

latar belakang profesi, kehidupan 

sehari hari, bermacam macam 

kepentingan yeng bersifat karakteritik 

dan individual, pengaruh dari seniman 

lannya yang sudah mengkristal di 

dalam dirinya sendiri (Leonard B. 

Meyer:1956:1) 

Dalam proses penciptaan karya 

ini, terdapat beberapa tahapan yang 

penulis lakukan, tahapan tersebut 

meliputi : 

1. Ide Penciptaan 

 Penciptaan musik ini 

terinspirasi dari pengalaman 

penulis dalam  mengajar mata 

kuliah dasar praktek gitar klasik  di 

program studi penciptaan musik 

dan pendidikan musik ISI 

Yogyakarta. Penulis  masih  

menemukan beberapa  kesulitan 

mahasiswa dalam membaca notasi 

balok. Seperti yang telah 

dikemukakan di depan,  Penulis 

mempunyai ide untuk mencari 

solusi melalui penciptaan musik  

Jemari Menari yakni sebuah model 

pembelajaran Untuk Gitar Klasik 

Level Dasar.  

2. Penciptaan Karya 

Penciptaan musik ini 

dirancang sebagai upaya  untuk 

menuntun, membantu dan 

menjembatani, bagaimana cara 

membaca notasi balok(teori 

musik) secara mendasar, yang 

selanjutnya diimplementasikan ke 

dalam praktek gitar klasik. Selain 

itu juga sebagai cara untuk 

meningkatkan kualitas 

kemampuan bermusik.  

Kemampuan tersebut  meliputi 

aspek kognitif yang mengarah 

pada kemampuan dan wawasan, 

aspek psikomotorik yang 

mengarah pada peningkatan 

ketrampilan bermain gitar klasik. 

Ada beberapa tahapan dalam 

proses penciptaan karya ini, 

meliputi : 

a. Teori Musik Dasar 

Dalam memudahkan  

penguasaan membaca notasi 

balok, perlu diberi pengantar 

secara sistematis, seperti nilai 

notasi,  (not penuh, not setengah, 

not seperempat), tanda kunci, 

tanda tanda sukat dalam gitar 

klasik, ritme melodi dan harmoni. 

 

 
Pembahasan teori musik  

diusahakan  mudah diterima, 

sehingga akan menumbuhkan  

memotivasi mahasiswa dalam 

belajar membaca notasi balok ke 

dalam praktek. Penulis mencari 

kemungkinan kemungkinan yang 

bisa diterapkan dalam memadukan 

dan mengolah  pola ritme melodi 

dengan harmoni dari yang 

mendasar untuk  dikembangkan  

menjadi beberapa variasi.   

 

 



 

 

b. Tema dan Variasi 

Setelah pembahasan dasar-

dasar  teori musik, tahapan yang 

terpenting yaitu bagaimana 

mencipta tema lagu. Karena tema 

lagu ini  merupakan acuan pokok 

yang signifikan, untuk  

dikembangkan ke dalam berbagai 

variasi berikutnya. Setelah 

mencipta tema,  langkah 

selanjutnya mengembangkan tema 

pokok  menjadi 6 variasi dan 

bagian terakhir ditutup dengan 

Koda.  Penciptaan tema dan 

variasi ini disesuaikan dengan  

tingkat kesulitan dan kemampuan 

mahasiswa baru, sejauh mana 

mahasiswa mengerti ataupun 

mampu dalam membaca notasi 

balok.  Penulis menyadari,  dari 

hasil pengamatan  ketika mengajar 

mata kuliah praktek, kemampuan 

maupun ketrampilan mahasiswa 

baru   tidak merata, permasalahan 

ini karena  keberadaan mahsiswa 

tersebut berangkat  dan tumbuh 

dari lingkungan yang berdeda-

beda. Alasan penulis memilih 

bentuk musik tema variasi, yaitu 

sebagai cara untuk membahas pola 

ritme yang sederhana sampai 

ketingkat yang lebih sulit, melalui 

tahapan-tahapan variasi-

variasi(variasi 1, 2, 3, 4, 5, 6)  

 

B. Struktur Bentuk Penciptaan 

Karya 

Pengertian bentuk  musik tema 

variasi  adalah tema pokok yang 

menjadi pijakan untuk pengembangan 

melodi lagu dengan berbagai variasi. 

Struktur  bentuk pada penciptaan ini 

terdiri-dari dua bagian, yakni  A dan B, 

masing bagiannya diulang dua kali. 

Struktur bentuk keseluruhan dari tema 

variasi  jemari dance  ini  adalah: 

1. Tema 

 Nuansa tema ini dalam 

tangganada Mayor, pada bagian  tema  

ditekankan pada ritme yang paling 

mudah, yakni not setengah dan 

seperempat saja. Selain untuk 

memudahkan dalam membaca notasi 

balok, juga dapat  memberi 

memotivasi mahasiswa dalam belajar 

praktek.   Ritme dan melodi pada tema 

ini dibuat sangat sederhana, terdiri – 

dari not seperempat dan  not setengah 

saja. Tujuan penerapan  ritme dan 

melodi yang masih dasar ini adalah  

untuk memudahkan,  memahammi 

dan menguasai dasar  membaca notasi 

balok ke dalam gitar.  

 
Harmoni pada tema ini, baik bagian A 

dan B hanya mengggunakan akor I – 

IV dan V saja. Pola ritme pada suara 

bawah(bas) hanya menggunakan not 

setengah saja, dengan teknik 

penggarapan bas pembalikan (misalnya 

akor G bas di B). Tujuan dilakukan 

pembalikan agar suasananya tidak 

monoton.   

 

2. Variasi 1 

 Variasi 1 terdiri – dari bagian 

A dan B, ritme dan melodi 

dikembangkan ke dalam pola ritme 

not seperdelapan. Kesan nuasa yang 



 

 

terbangun lebih cepat, walau 

sebenarnya dalam tempo yang sama. 

Progresif  harmoni tetap mengacu 

pada  tema, yang berubah hanya pola 

ritmenya saja, namun pijakan 

melodinya tetap mengacu pada tema 

pokok. 

 
 Progresif  harmoni pada 

bagian A masih tetap mengacu seperti  

pada  tema, yang berubah hanya pola 

ritme pada variasi melodinya saja, 

namun demikian  pijakan melodinya 

tetap mengacu pada tema pokok. 

Progresif  dan pola ritme untuk Bas 

masih sama seperti pada bagian tema  

pokok, yakni not setengah. 

 
 

Bagian B   progresif harmoninya  sama 

dengan tema (bagian B), dimaksudkan 

mahasiswa ditekankan  untuk 

memperlajari pola ritme yang 

dikembangkan  dari not seperempat  

ke dalam  pola ritme notasi 

seperdelapan.  

 

3. Variasi 2 

 Pola ritme dan melodi pada 

variasi 2 (A dan B)  dikembangkan 

dengan tetap mengacu pada  tema 

pokok.   Pola ritme dan melodi 

dikembangkan ke dalam not triol, 

pengertian triool berarti pembagian 

satu nilai nada, bukan dalam 2 bagian 

tetapi 3 bagian (Latifah, 1987 : 75) 

 
Walau ritme mengalami 

pengembangan, namun progresif 

harmaoninya tetap sama mengacu 

seperti pada tema. Nuasa yang 

terbangun terasa lebih cepat, namun 

sebenarnya dalam tempo yang sama. 

Suara bas terdapat pengembangan, 

dari pola ritme not setengah 

dikembangkan menjadi not 

seperempat. Pengembangan ini 

dilakukan untuk mengimbangi melodi 

dengan ritme triool, agar suara bas 

tidak terkesan sepi. 

 
Suara bas terdapat pengembangan, 

dari pola ritme not setengah 

dikembangkan menjadi not 

seperempat. Pengembangan ini 

dilakukan untuk mengimbangi melodi 

dengan ritme triool, agar suara bas 

tidak terkesan sepi.  

Pengembangan  pola ritme pada 

bagian B,   untuk pola ritme bas bukan 

hanya not seperdelapan saja seperti 

halnya pada bagian A,  tetapi lebih 

variatif yakni perpaduan antara not 

seperdelapan dan not seperempat 

 
Pada variasi 2 ini penekanannya 

mempelajari pola ritme selain ritme 

triool, juga mempelajari notasi yang 



 

 

sudah dipelajari yakni not setengah, 

seperempat dan seperdelapan. Dengan 

demikian, pengetahuan mahasiswa 

tentang nilai nada akan selalu ingat. 

Pengembangan secara bertahap ini 

akan sangat membantu mahasiswa  

dalam mempelajari mata kuliah teori 

musik.  

4. Variasi 3 

 Seperti halnya pada variasi 1 

dan 2,  pengembangan ritme, melodi 

dan harmoni pada variasi 3 tetap 

mengacu dari tema pokok, ritme dan 

melodi dikembangkan dengan pola 

ritme seperenambelas.  

 
Apabila diamati    variasi 3   bagian A, 

pengembangan melodi ditekankan 

pada pola ritme not seperenambelas. 

 
 Namun demikian,  Suara Bas terdapat 

variasi dengan penerapan  pola 

ritme setengah dan sperempat.  Hal ini 

dimaksudkan agar melodi lebih 

menonjol, sehingga pengembangan 

tema dengan notasi seperenambelas 

lebih terasa. 

 
 Variasi 1,2 dan 3 ini dirancang 

dengan tahapan-tahapan  

pengembangan pola ritme dan melodi, 

dimana pola ritme dan melodi variasi 1  

dikembangkan dengan menggunakan  

not seperempat dan not setengah. 

Sedangkan Variasi 2 pengembangan 

pola ritme dengan menggunakan not 

tiol, variasi 3 pengembangan pola 

ritme dengan menggunakan not  

seperenambelas. Tujuan 

pengembangan pola ritme dan melodi 

ini untuk membantu mahasiswa  lebih 

memahammi,  mengerti dan 

menguasai  nilai nada dalam notasi 

balok khususnya   pola ritme 

seperenambelas  

5. Variasi 4 

   Pengembangan tema pada 

variasi 4 ini masih mengacu pada pola 

ritme seperenambelas,  melodi pokok 

dimainkan pada suara dasar atau Bas 

(dawai 4, 5. 6).  Sedangkan suara atas 

(dawai 1,2,3) peranannya sebagai 

pengiring (akor) saja.  

 
Progresif  harmoni tetap mengacu 

pada harmoni tema pokok,  melodi 

seperti pada tema pokok, tetapi hanya 

dimainkan di suara bas. Bagian ini 

difokuskan pada teknik pembawaan 

melodi dan iringan agar menghasilkan 

suara yang  seimbang. Selain itu   

kemampuan mahasiswa dalam 

menyingkapi bahwa melodi harus 

keras dimisalkan sebagai penyanyinya, 

sedangkan iringan harus lembut.  



 

 

 
Pada prinsipnya variasi 4 pada bagian 

B ini, teknik penggarapannya sama 

seperti bagian A. Tujuan dari bagian 

ini untuk mempelajari teknik 

permainan gitar, perpaduan melodi 

dimainkan disuara bas dengan Petikan 

ibu jari, dalam istilah gitar disebut 

Pulgar disingkat (P : Pulgar).  

sedangkan pengiring  (akor) 

memainkan petikan secara bersamaan 

jari telunjuk istilah gitar  klasik (I : 

indice) , jari tengah (m : medio) dan 

jari manis (  : anular)  

6.  Variasi 5 

Pola ritme pada variasi 5 ini pada 

prinsipnya sama dengan tema, dibuat 

sangat sederhana tetapi nuansa melodi 

berpindah ketangganada minor 

harmonis, relativ dari tangganada C 

mayor) .  nilai notasinya terdiri – dari 

not seperempat dan  not setengah saja. 

Maksud dari  perpindahan tangganada  

minor harmonis ini, untuk 

menghindari suasana agar tidak jenuh. 

Tempo variasi 5 agak diperlambat, 

dimaksudkan untuk membedakan 

dengan tema pokok yang agak cepat.  

 

 Nuansa lagu pada variasi  5 ini 

terkesan sedih, karena 

tengganada(akor) minor harmonis  

karakternya sedih. Hal ini sangat 

berbeda apabila dibandingkan dengan 

tema pokok, pada bagian A maupun B 

nuasanya gembira dan ceria.  Nuasa 

mayor dapat diartikan 

menggambarkan suasana gembira, 

atau suasana yang menimbulkan 

harapan (Koapaha, 2009 : 85) 

 
 Bagian B ini teknik penggarapannya 

sama dengan  bagian A, harmoninya 

dalam nuansa minor. Suara bas hanya 

sebagai pengiring dengan notasi not 

setengah. Tujuan variasi 5 ini untuk 

melatih bagaimana mhasiswa praktek 

gitar dalam membewakan nuasa 

minor, sejauh mana mereka 

mengiterpretasikan sebuah nuansa 

minor. 

7. Variasi 6 

 Variasi 6 ini tangganadanya  

kembali ke mayor lagi, dengan maksud 

agar variasi terakhir ini suasana 

nuansanya lebih tegas dibanding kalau 

menggunakan tangganada minor.   

Pengembangan tema pada variasi 6 ini 

merupakan  perpaduan antara  not 

seperdelapan dengan not  

seperenambelas, berbeda dengan pola 

ritme dari variasi sebelumnya. Pola 

ritme variasi  6 ini sebagai tahapan 

agar mahasiswa lebih mengenal pola 

ritme yang baru. Tempo lagu pada 

variasi 6 ini agak  cepat, agar 

penutupan semua bagian variasi ini 



 

 

terkesan puncak dari penciptaan musik 

jemari menari ini.  

 
Peranan melodi  pada bagian A 

dimainkan disuara atas (dawai 1,2) 

sedangkan untuk pengiring dimaikan 

disuara bas. progresif harmoni masih 

dipertahankan seperti pada tema 

pokok.      

 
Teknik penggarapan bagian B ini sama 

dengan bagian A. progresif harmoni 

masih dipertahankan seperti pada 

tema pokok..       

 8. Coda 

 Penciptaan tema variasi Jemari 

menari ini ditutup dengan coda, 

pengertian coda adalah bagian akhir 

sebuah lagu yang merupakan 

tambahan guna menyatakan 

berakhirnya lagu tersebut ( Banoe, 

2002 : 89). Koda adalah sebuah seksi 

diakhir komposisi ( Stein, 1997 : 78). 

Bagian coda ini ditekankan  pada  pola 

ritmenya  notasi seperenambelas, 

sebagai akhir komposisi.  

 

 
Bagian coda atau penutup ini, terdiri-

dari 6 birama.    pola ritme maupun  

harmoni  bukan merupakan 

pengembangan  dari tema pokok.    

Teknik penggarapannya    ditekankan  

pada  pola ritme  notasi 

seperenambelas. Pemilihan pola ritme 

tersebut,  bertujuan untuk 

menjembatani tema variasi ini menuju  

puncak  sebagai akhir komposisi 

jemari menari.  

Penutup 

 Ide penciptaan musik ini, 

merupakan  pengalaman penulis dalam 

mengajar gitar klasik dijurusan musik 

FSP ISI Yogyakarta, Komposisi  

penciptaan musik tema dan variasi 

Jemari Menari,  merupakan  model  

pembelajaran untuk diterapkan  bagi 

pemain gitar klasik pemula. Dengan 

tujuan menawarkan rekonstruksi 

model pembelajaran gitar klasik untuk 

level gitar dasar. Diharapkan dari  

penciptaan Jemari Menari ini akan  

berdampak positif  dan akan 

memunculkan best practice bagi para 

mahasiswa dalam penguasaan 

membaca notasi balok(teori musik) 

dan mengaplikasikanya ke dalam  

keterampilan bermusiknya. Selain itu 

juga mengasah intuisi dalam 

menginterprestasi bentuk maupun 

struktur komposisi musik,  bentuk 

musik tema dan variasi.   
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